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Abstrak Budaya memiliki peran krusial dalam menjaga keunggulan kompetitif suatu organisasi
serta menentukan berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya tentang budaya
organisasi dengan menggunakan data yang lebih baru, khususnya merangkum
pembahasan yang telah di publikasikan pada periode 2019-2023. Metode penelitian
yang digunakan merupakan studi literatur analisis bibliometric dengan menggunakan
perangkat lunak VOSviewer dalam menganalisis data. Data yang digunakan berasal dari
basis data scopus dengan menggunakan publish or perish dari tahun 2019-2023, dengan
158 artikel dipilih sebagai sampel dalam penelitian. Penelitian ini mengulas sepuluh
artikel dengan sitasi tertinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan,
kinerja operasional, budaya, kepuasan kerja, inovasi, komitmen, karyawan, dan inovasi
hijau adalah variabel yang sering dikaji terkait budaya organisasi. Tema budaya
organisasi tetap menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Manajemen Pengetahuan, Kinerja Operasional, Inovasi Hijau

Analisis Bibliometrik

Abstract Culture plays a crucial role in maintaining the competitive advantage of an organization
and determining the success or failure of achieving organizational goals. This research
aims to fill the gap in previous studies on organizational culture by using more recent data,
specifically summarizing discussions published during the 2019-2023 period. The research
method used is a bibliometric literature review analysis, utilizing VOSviewer software to
analyze the data. The data used comes from the Scopus database, using Publish or Perish
from 2019-2023, with 158 articles selected as samples in the study. This study reviews the
ten most cited articles. The results show that knowledge management, operational
performance, culture, job satisfaction, innovation, commitment, employees, and green
innovation are variables frequently studied in relation to organizational culture. The
theme of organizational culture remains a research focus in recent years.

Keywords: Organizational Culture, Knowledge Management, Operational Performance, Green
Innovation, Bibliometric Analysis.
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Pendahuluan

Lingkungan kerja yang berkualitas memiliki peran penting dalam membentuk budaya
organisasi serta dalam mencapai tujuan perusahaan, meskipun karyawan memiliki latar belakang
yang berbeda-beda (Ramdén Campos-Blazquez, Rubio-Andrada, & Soledad Celemin-Pedroche,
2023). Budaya organisasi sendiri dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
komitmen karyawan terhadap organisasi (Sabri et al., 2013). Oleh karena itu, perusahaan perlu
memiliki pemimpin dan lingkungan kerja yang berkualitas untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu, tekanan kerja di dalam organisasi dapat menuntut perubahan dalam
budaya organisasi guna menjaga stabilitasnya (Eniola et al., 2019).

Budaya organisasi didefinisikan sebagai sistem nilai, keyakinan, dan pola perilaku yang
tidak disadari yang memandu anggota organisasi dalam membuat pilihan dan keputusan (Ortega
et al,, 2013). Schein (1973) menjelaskan bahwa budaya organisasi mencakup norma-norma yang
memengaruhi perilaku anggota dalam beradaptasi untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut
Ancok (Maryati et al., 2019), budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, sikap,
dan tradisi yang menyatukan anggota organisasi serta menjadi acuan dalam bekerja dan
berinteraksi. Gokalp (Ginting, 2023) juga menyebutkan bahwa budaya organisasi merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi keberlanjutan perusahaan.

Terdapat empat jenis budaya organisasi utama, yaitu clan culture, adhocracy culture,
hierarchy culture, dan competitive culture (Fiordelisi et al., 2014). Clan culture berfokus pada
kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan, kekompakan, keterlibatan, dan kerja tim (Han,
2012). Adhocracy culture mencerminkan sifat yang inovatif, kreatif, dan adaptif (Veiseh et al,
2014), sedangkan hierarchy culture mengedepankan aturan dan regulasi dalam pengelolaan
organisasi (Sok et al, 2014). Sementara itu, competitive culture berfokus pada mengatasi
persaingan dan pencapaian tujuan perusahaan di pasar (Pinho et al., 2014).

Metode untuk mengevaluasi efektivitas budaya organisasi sangat penting, seperti yang
ditunjukkan oleh O'Reilly et al. (2014) yang mengembangkan enam faktor, yaitu adaptability,
integrity, collaboration, result-oriented, customer-oriented, dan detail-oriented. Selain itu, model
budaya organisasi yang ditawarkan oleh Schein (1997) mengungkapkan pentingnya artefak, nilai,
dan asumsi dasar dalam memahami budaya perusahaan (Mamatha et al., 2020). Model ini juga
berguna dalam mengeksplorasi strategi keberlanjutan perusahaan (Baumgartner, 2009).

Budaya organisasi juga berkaitan erat dengan kinerja perusahaan. Baumane-Vitolina et al.
(2022) menekankan bahwa perusahaan harus mempertahankan keunggulan kompetitif dengan
menanamkan nilai-nilai budaya kepada karyawan. Perubahan budaya organisasi dapat menjadi
solusi bagi organisasi yang mengalami masa transisi, terutama dalam hal komunikasi internal dan
etika (Kukovec etal., 2021). Budaya organisasi memengaruhi strategi perusahaan, pengembangan
ide, hingga penciptaan produk baru (Magsi et al., 2019). Unsur-unsur seperti keyakinan, nilai,
norma, dan asumsi juga turut membentuk perilaku karyawan dalam mencapai tujuan organisasi
(Piwowar et al, 2021). Budaya kerja yang baik bahkan dapat mendorong motivasi karyawan
untuk berpikir kreatif dan inovatif, terutama dalam perusahaan manufaktur (Copus et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan budaya organisasi yang
diteliti selama periode 2019-2023 dengan menggunakan analisis bibliometrik. Menurut Ginting
(2023), budaya organisasi tetap menjadi topik yang menarik dan berdampak besar dalam
penelitian, yang sebelumnya menggunakan 34 artikel sebagai data. Penelitian lain oleh Levya et
al. (2019) menunjukkan bahwa topik ini masih relevan sejak tahun 1980 hingga 2018. Untuk
mengisi celah dalam penelitian sebelumnya, studi ini memperluas cakupan data dengan
menggunakan 158 artikel dari database Scopus untuk periode 2019-2023.
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Metode
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode studi literature bibliometric yang digunakan secara
rinci dan terstruktur. Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan software VOSviewer
yang merupakan aplikasi dimana berfungsi sebagai pemantauan, pemetaan, dan pengendalian
data ilmiah (Yang et al. 2023). Analisis bibliometric merupakan metode untuk memtakan,
menganalisis, dan mengeksplorasi data ilmiah dalam berjumlah besar (Donthu et al. 2021).
Analisis bibliometric digunakan dalam berbagai bidang ilmu dalam memetakan literature,
mengungkapkan perkembangan topik penelitian dan mengevaluasi produktivitas peneliti disuatu
negara (Yang et al. 2023). Aplikasi VOSviewer menggunakan rencana ilmiah untuk menganalisis,
menyederhanakan, dan memvisualisasikan data dalam skala besar.

Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan database publish or perish dalam mencari literature sebagai
sumber data. Kata kunci yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data disetiap database
adalah “budaya organisasi”. Peneliti mencari artikel pada 1 maret 2024. Penelitian ini
menggunakan referensi internasional yang open access dan diterbitkan dalam 5 tahun terakhir,
yaitu dari 2019-2023. Setelah mencari data di database, peneliti menemukan setidaknya 158
artikel yang relevan dengan tema yang diangkat. Dari 158 artikel yang diambil 59 artikel pada
tahun 2019, 55 artikel pada tahun 2020, 24 artikel pada tahun 2021, 17 artikel pada tahun 2022,
3 artikel pada tahun 2023. Sebanyak 158 yang telah diambil akan disimpan dalam format RIS
untuk dianalisis menggunakan VOSviewer.

Penggunaan Analisis VOSviewer

Pada analisis ini, program VOSviewer akan digunakan untuk menganalisis 158 data dalam
format RIS. Rencana publikasi, bagan jurnal, bagan penulis, dan bagan kata kunci yang digunakan
sebagai sumber data dapat dibuat menggunakan aplikasi VOSviewer (Zawawi et al 2019). Aplikasi
VOSviewer memiliki keuntungan dalam mengumpulkan data dalam jumlah besar dengan
memberikan gambar visual dalam analisis penelitian ini (Triguero et al 2022). Software
VOSviewer membantu peneliti dalam menganalisis topik utama dan hubungannya dengan topik
penelitian lain dari tahun 2019-2023. Bibliometrik ini menganalisis co-citations, co-occurrence,
dan co-authorship (Nyakurukwa and Seetharam 2023).

Hasil dan Pembahasan

Artikel pada penelitian ini akan dianalisis yang dimana akan dijadikan refrensi dengan kata
kunci “budaya organisasi”. Publish or Perish merupakan basis data yang digunakan peneliti dalam
mencari data referensi dengan periode publikasi tahun 2019-2023 (5 tahun). Aspek yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah co-citations, co-occurrence, dan co-authorship dengan
menggunakan software VOSviewer.
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Gambar 2. Hubungan Co-Authorship

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara satu
penulis dengan penulis lainnya yang membahas tema tentang budaya organisasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan dalam pemahaman atau penelitian budaya organisasi
periode 2019-2023. Meskipun tidak ditemukannya hubungan yang signifikan, penting untuk
mengakui keterbatasan analisis seperti keterbatasan data yang mencakup keterbatasan dalam
cakupan sumber data serta keterbatasan metodologis yang mencakup metode pengindeksan atau
pencarian yang digunakan. Penelitian ini juga menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
holistic dalam memahami budaya organisasi dan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keragaman dalam literature tentang
topik ini.
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Gambar 3. Visualisasi Co-Occurrence (Keywords)

Gambar 3 diatas menunjukkan hasil co-occurrence (keywords) pada tema budaya
organsasi. Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang budaya
organisasi dalam lima tahun terakhir berkaitan dengan topik lain, termasuk manajemen
pengetahuan, kinerja operasional, budaya, kepuasan kerja, inovasi, komitmen, karyawan, dan
inovasi hijau. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti kedepannya untuk menghubungkan
variabel budaya organisasi dengan variabel lain.
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Gambar 4. Visualisasi Co-Occurrence (overlay)

Visualisasi co-occurrence (overlay) menjelaskan pola dan tren penelitian sesuai dengan tema
penelitian yaitu budaya organisasi. Jika hasilnya menunjukkan banyak kelompok ungu dan biru,
waktu penelitian akan lebih lama. Disisi lain, jika hasilnya menunjukkan bahwa ada banyak
kelompok hijau dan bahkan kuning, maka waktu penelitian kemungkinan akan menjadi baru.
Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian dengan tema budaya organisasi sudah menjadi topik
yang banyak diteliti. Hal ini ditunjukkan dengan dimasukkannya budaya organisasi dalam
kelompok biru. Adapun table dibawah ini yang menunjukkan sepuluh artikel akses terbuka
dengan kutipan terbanyak.

Table 1. Top 10 Sitasi Artikel Terbanyak
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No Penulis Tahun Judul Jurnal Sitasi Penerbit
Publikasi
1. Samuel Roscoe, 2019 Green human Business 390 Wiley
Nachiappan resource Strategy and Online
Subramanian, management and the Library
Charbel J.C. the enablers of Environment
Jabbour, Tao green
Chong organisational
culture: Enhancing
afirm's
environmental
performance for
sustainable
development
2. Rameshwar 2019 Big data analytics International 250  Elsevier
Dubey, and organizational  Journal of
Angappa culture as Production
Gunasekaran, complements to Economics
Stephen J. swift trust and
Childe, David collaborative
Roubaud, performance in the
Samuel Fosso humanitarian
Wamba, supply chain
Mihalis
Giannakis, Cyril
Foropon
3. Eva Martinez- 2020 Digital technologies Technological 202  Elsevier
Caro, Juan and firm Forecasting
Gabriel performance: The and Social
Cegarra- role of digital Change
Navarro, organisational
Francisco culture
Javier Alfonso-
Ruiz
4. Carmen 2020 The relationship Journal of 183  Elsevier
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No Penulis Tahun Judul Jurnal Sitasi Penerbit
Publikasi
Isensee, Frank between Cleaner
Teuteberg, Kai- organizational Production
Michael Griese, culture,
Corrado Topi sustainability, and
digitalization in
SMEs: A systematic
review
5.  Theresa 2019 Topic Modeling as a  Organizational 156  Sage
Schmiedel, Strategy of Inquiry ~ Research Journals
Oliver Muller, in Organizational Methods
and Jan vom Research: A
Brocke Tutorial With an
Application
Example on
Organizational
Culture
6.  Abdullah Kaid 2021 The joint impact of  Journal of 136  Elsevier
Al-Swidi, green human Cleaner
Hamid resource Production
Mahmood management,
Gelaidan, leadership and
Redhwan organizational
Mohammed culture on
Saleh employees’ green
behaviour and
organisational
environmental
performance
7.  PAAIS, Maartje, 2020 Effect of Journal of 136  Korea
PATTIRUHU, Motivation, Asian Finance, Science
Jozef R. Leadership, and Economics
Organizational and Bussiness
Culture on
Satisfaction and
Employee
Performance
8.  Muhammad 2021 Expanding Technology in 121  Elsevier
Azeem, Munir competitive Society
Ahmed, Sajid advantage through
Haider, organizational
Muhammad culture, knowledge
Sajjad sharing and
organizational
innovation
9. Juan Meng, 2019 The impact of Public 109  Elsevier
Bruce K. Berger organizational Relation
culture and Review
leadership
performance on PR
professionals’ job
satisfaction:
Testing the joint
mediating effects of
engagement and
trust
10. Zhaofang Chu, 2019 Customer pressure  International 109 Emerald
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No Penulis Tahun Judul Jurnal Sitasi Penerbit
Publikasi
Linlin Wang, and green Journal of Insight
Fujun Lai innovations at third Logistics
party logistics Management

providers in China:
The moderation
effect of
organizational
culture

Sepuluh artikel yang dibahas dalam penelitian ini tercantum dalam table 1 diatas. Studi 2019
oleh (Roscoe et al) memiliki jumlah sitasi tertinggi. Penelitian ini menunjukkan hubungan antara
praktik manajemen sumber daya manusia pro lingkungan dengan pengembangan budaya
organisasi hijau dan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan. Faktor kunci yang mendukung
budaya organisasi hijau termasuk kesadaran lingkungan, komitmen manajemen, partisipasi
karyawan, dan pembelajaran organisasi. Meskipun memiliki keterbatasan dalam ukuran sampel
dan fokus pada enabler budaya hijau, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi teori dan
praktik manajemen lingkungan dan sumber daya manusia.

Penelitian tahun 2019 oleh (Dubey et al) adalah artikel kedua dengan sitasi terbanyak.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan analitik big data (BDAC) dapat meningkatkan
kepercayaan cepat dan kinerja kolaboratif dalam rantai pasok kemanusiaan. Organisasi perlu
mengadopsi BDAC dan memperhatikan budaya organisasi untuk membangun kepercayaan cepat
di antara organisasi sipil dan militer dalam operasi bantuan bencana. Pemrosesan informasi yang
efektif melalui BDAC dapat meningkatkan respons yang lebih efektif dalam situasi bencana. Studi
ini memberikan wawasan berharga bagi manajer dalam mengatasi tantangan kolaborasi lintas
organisasi dalam bantuan kemanusiaan.

Namun selanjutnya, penelitian tahun 2020 oleh (Martinez et al) merupakan penelitian ketiga
dengan sitasi terbanyak. Penelitian ini membahas peran budaya organisasi digital dalam kinerja
perusahaan. Fokus utamanya adalah bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan kinerja dan menciptakan nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang mendukung digitalisasi dapat memberikan kontribusi positif
terhadap hasil perusahaan. Dengan mengembangkan strategi digital yang diterima oleh seluruh
karyawan, perusahaan dapat mencapai inovasi yang signifikan dan peningkatan berkelanjutan
dalam produk, proses, dan layanan mereka. Studi ini juga menunjukkan pentingnya keterlibatan
manajemen puncak dalam memastikan kesuksesan implementasi budaya digital di seluruh
organisasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
budaya organisasi yang didukung oleh teknologi digital dapat menjadi kunci keberhasilan
perusahaan dalam lingkungan bisnis yang semakin terhubung secara digital.

Penelitian tahun 2020 oleh (Isensee et al) merupakan artikel keempat dengan sitasi
terbanyak. Penelitian ini membahas interaksi antara budaya organisasi, keberlanjutan
lingkungan, dan digitalisasi dalam pengembangan bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM).
Penelitian ini menunjukkan kekurangan dalam literatur saat ini yang cenderung menyelidiki
faktor-faktor ini secara terpisah. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman yang
terintegrasi dan diskusi yang memadai tentang ketergantungan antara ketiga faktor ini. Melalui
analisis kuantitatif dan analisis konten, penelitian ini mengidentifikasi interdependensi antara
budaya organisasi, keberlanjutan lingkungan, dan digitalisasi. Hasil penelitian ini memberikan
enam proposisi untuk mendorong UKM dalam mempromosikan pengembangan berkelanjutan
dan digital melalui pengembangan budaya organisasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi
keterbatasan dalam studi yang ditinjau, seperti penggunaan terminologi yang tidak standar dan
kurangnya pengukuran konsekuensi intervensi manajemen lingkungan terhadap kinerja
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lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan dalam
memahami hubungan antara budaya organisasi, keberlanjutan, dan digitalisasi dalam konteks
UKM.

Penelitian kelima dengan sitasi terbanyak merupakan penelitian tahun 2019 oleh (Schmiedel
et al). Penelitian ini menggunakan topic modeling untuk menganalisis ulasan perusahaan Fortune
500 dan memahami pandangan karyawan terhadap budaya organisasi. Hasilnya menunjukkan
perbedaan dalam penekanan topik antar industri. Kelebihan topic modeling termasuk efisiensi
dalam menganalisis data teks besar, sementara keterbatasannya meliputi kemungkinan bias data
dan generalisabilitas terbatas. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan tentang
penggunaan topic modeling dalam menganalisis budaya organisasi.

Selanjutnya, penelitian tahun 2021 oleh (Al-Swidi et al) merupakan artikel keenam dengan
sitasi terbanyak. Penelitian ini membahas pengaruh bersama manajemen sumber daya manusia
hijau, perilaku kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap perilaku hijau karyawan dan
kinerja lingkungan organisasi. Studi ini mengonfirmasi hubungan langsung dan tidak langsung
antara kepedulian lingkungan, manajemen sumber daya manusia hijau, dan perilaku
kepemimpinan hijau dengan perilaku hijau karyawan. Temuan penelitian mendukung peran
positif kepedulian lingkungan, manajemen sumber daya manusia hijau, dan perilaku
kepemimpinan hijau dalam pembentukan budaya organisasi hijau. Implementasi strategi hijau
yang efektif di organisasi dapat mendorong perilaku hijau karyawan dan meningkatkan kinerja
lingkungan organisasi.

Artikel ketujuh dengan sitasi terbanyak yaitu pada tahun 2020 oleh (Paais and Pattiruhu).
Studi ini menemukan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi memiliki dampak
signifikan pada kinerja dan kepuasan karyawan. Motivasi dan budaya organisasi berpengaruh
positif pada kinerja, sementara kepemimpinan berpengaruh pada kepuasan kerja. Faktor-faktor
ini perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Penelitian
selanjutnya pada tahun 2021 oleh (Azeem et al) artikel dengan sitasi terbanyak kedelapan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi, berbagi pengetahuan, dan inovasi
organisasi berperan penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan di tengah persaingan global yang semakin ketat.

Penelitian dengan sitasi terbanyak kesembilan merupakan artikel tahun 2019 yang dilakukan
(Meng and Berger). Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung dan
kinerja kepemimpinan yang baik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja profesional PR
melalui keterlibatan kerja dan kepercayaan. Kepercayaan juga berperan sebagai penghubung
antara faktor organisasional dan kepuasan kerja. Implikasinya, organisasi perlu memperhatikan
budaya dan kepemimpinan untuk meningkatkan kepuasan kerja profesional PR. Artikel tahun
2019 oleh (Chu et al) merupakan artikel terakhir dengan sitasi terbanyak. Penelitian ini
menunjukkan pentingnya tekanan pelanggan dalam mendorong inovasi hijau di penyedia logistik
pihak ketiga (3PL) di China. Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam memoderasi
hubungan antara tekanan pelanggan dan inovasi hijau. Penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang praktik inovasi hijau di 3PL China dan memberikan kontribusi penting
terhadap literatur inovasi hijau dan teori pemangku kepentingan serta teori institusional.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor-faktor lain dan inklusi
perusahaan dari negara-negara berbeda dalam penelitian mendatang.

Menerapkan budaya organisasi merupakan satu hal terpenting dalam organisasi. Menurut
(Sharma et al. 2022), budaya dalam suatu organisasi dapat berperan salah satu faktor penting
dalam keberhasilan perusahaan. Selain itu, budaya organisasidapat berfungsi sebagai solusi untuk
mempertahankan keunggulan perusahaan dalam membandingkan perusahaan lain (Abrahim and
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Zewdie). Analisis bibliometric menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir, variabel penelitian
tentang budaya organisasi sering dikaitkan dengan variabel penelitian lain seperti manajemen
pengetahuan, kinerja operasional, kepuasan Kkerja, inovasi, komitmen, karyawan, dan inovasi
hijau.

Kesimpulan

Dalam mempertahankan keunggulan kompetitif, perusahaan harus menanamkan nilai-
nilai dan budaya organisasi dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusianya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembahasan budaya organisasi yang diteliti
pada tahun 2019-2023 dengan menggunakan analisis bibliometric untuk menganalisis co-
authorship, co-occurrence, dan co-citations. 158 artikel di evaluasi berdasarkan sampel kumulatif
200. Hasil analisis co-authorship menunjukkan bahwa 3 kelompok penulis tidak memiliki
keterkaitan dalam bidang budaya organisasi.

Hasil co-occurrence menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan, kinerja operasional,
kepuasan kerja, inovasi, komitmen, karyawan, dan inovasi hijau merupakan variabel penelitian
yang sering dikaitkan dengan budaya organisasi. Hasil analisis co-occurrence menunjukkan bahwa
topik penelitian budaya organisasi sudah banyak digunakan dalam beberapa tahun terakhir.
Dalam sitasi ini, penelitian membahas 10 artikel dengan jumlah sitasi terbanyak. Hasil penelitian
tersebut diharapkan dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya dalam mengangkat topik
yang sama.
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